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Abstract: Gig Economy (GE) atau ekonomi kerja
lepas kini mengubah sistem kerja global. Mahasiswa
berpartisipasi bukan hanya untuk memperoleh
penghasilan, melainkan sebagai upaya
pengembangan diri. Penelitian ini menelusuri
pengalaman dan pandangan mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta terhadap GE. Dengan metode
kualitatif fenomenologi, data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan mahasiswa yang
bekerja lepas. Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa
memandang GE bukan sekadar pekerjaan sementara,
melainkan sebagai investasi pengembangan diri dan
keterampilan. Keterlibatan dalam GE melatih
pengelolaan diri, disiplin, dan tanggung jawab, serta
memberi pengalaman praktis yang meningkatkan
keterampilan kerja seperti komunikasi dan
kepercayaan diri. Pengalaman ini membentuk pola
pikir dewasa dan kesiapan karier yang lebih matang.
Penelitian menyimpulkan bahwa GE berperan
penting sebagai pendorong kesiapan profesional
generasi muda.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital dan revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan besar

terhadap cara manusia bekerja, belajar, dan berinteraksi (Abdurahman et al., 2024; Saefudin et al.,
2024). Transformasi ini ditandai oleh meningkatnya otomatisasi, fleksibilitas, serta peran
platform digital dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Generasi muda,
khususnya mahasiswa, kini tidak hanya dituntut untuk memiliki kompetensi akademik, tetapi
juga kemampuan adaptif terhadap perubahan sosial dan ekonomi yang dinamis (Matradewi et al.,
2025; Supriyanto et al., 2025). Dalam konteks tersebut, muncul fenomena gig economy sebagai
bentuk sistem kerja baru yang menawarkan fleksibilitas, kemandirian, dan kebebasan dalam
menentukan ritme pekerjaan. Fenomena ini menjadi ruang aktual bagi mahasiswa untuk
berpartisipasi aktif dalam sistem ekonomi digital yang semakin berkembang.

Gig economy merupakan sistem kerja berbasis proyek atau tugas jangka pendek yang
memanfaatkan platform digital sebagai penghubung antara penyedia jasa dan pengguna. Menurut
Roziqin et al. (2023). model kerja ini menekankan fleksibilitas waktu dan otonomi individu
dalam menentukan beban kerja. Tren ini berkembang pesat seiring kemajuan teknologi informasi
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dan komunikasi, yang mendorong munculnya berbagai platform daring seperti Freelancer,
Sribulancer, Upwork, dan GoKampus di Indonesia, Berdasarkan laporan World Economic Forum
(2023), sekitar 30% tenaga kerja muda di Asia Tenggara pernah terlibat dalam pekerjaan berbasis
gig, baik secara daring maupun luring. Di Indonesia, keterlibatan mahasiswa dalam sistem kerja
fleksibel ini semakin meningkat, terutama karena keinginan untuk memperoleh pengalaman kerja
sekaligus tambahan penghasilan. Menurut Suleman (2024), aktivitas kerja berbasis proyek tidak
hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berperan sebagai sarana pembelajaran
kontekstual yang menghubungkan teori akademik dengan praktik profesional di dunia nyata.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji gig economy dari perspektif ekonomi
digital dan ketenagakerjaan, seperti produktivitas, sistem upah, dan kesejahteraan pekerja lepas
(Habibah & Siregar, 2023; Rajak et al., 2018). Namun, kajian yang menyoroti pengalaman
subjektif mahasiswa dalam menjalani pekerjaan gig masih sangat terbatas, terutama dalam
konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Aspek yang berkaitan dengan pembelajaran nonformal,
pengembangan karakter, dan dampak sosial-akademik mahasiswa sering kali belum mendapat
perhatian memadai. Padahal, keterlibatan mahasiswa dalam gig economy berpotensi menjadi
sarana penguatan human capital dan experiential learning yang dapat menunjang kesiapan karier
di masa depan (Saefudin et al., 2023; Sulistianingsih et al., 2022). Kurangnya penelitian yang
mengeksplorasi makna personal dan reflektif dari pengalaman ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang penting untuk diisi. Tanpa pemahaman yang mendalam terhadap
pengalaman tersebut, perguruan tinggi berisiko mengabaikan potensi pembelajaran kontekstual
yang muncul di luar ruang kelas, sehingga memperlebar jarak antara dunia akademik dan dunia
kerja.

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara
fenomenologis pengalaman mahasiswa dalam gig economy. Pendekatan fenomenologi dipilih
karena memungkinkan peneliti menggali makna subjektif dan pengalaman autentik mahasiswa
dalam menjalani pekerjaan berbasis proyek. Penelitian ini berfokus pada tiga hal utama, yaitu
motivasi keterlibatan mahasiswa, tantangan yang dihadapi dalam menyeimbangkan peran
akademik dan profesional, serta dampak pengalaman kerja fleksibel terhadap pembentukan
karakter dan kesiapan karier.

Secara akademik, penelitian ini memiliki kebaruan dalam penerapan pendekatan
fenomenologis untuk memahami gig economy di ranah pendidikan tinggi, yang selama ini lebih
banyak dikaji dari perspektif ekonomi dan manajemen. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perguruan tinggi dalam merancang kebijakan dan
program yang mengintegrasikan pengalaman kerja mahasiswa sebagai bagian dari proses
pembelajaran nonformal. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur
tentang dinamika mahasiswa di era ekonomi digital, tetapi juga memberikan kontribusi nyata
terhadap penguatan karakter, etos kerja, dan kesiapan karier generasi muda di masa depan.

LANDASAN TEORI
Konsep Gig Economy

Gig economy atau ekonomi kerja lepas merupakan sistem kerja berbasis proyek jangka
pendek yang memanfaatkan teknologi digital sebagai media penghubung antara penyedia jasa
dan pengguna. Model kerja ini menekankan fleksibilitas waktu, kemandirian individu, dan
ketidakikatan kontrak kerja jangka panjang. Menurut De Stefano (2015), gig economy menjadi
hasil dari perkembangan ekonomi digital yang merevolusi hubungan kerja tradisional melalui
platform daring seperti Upwork, Fiverr, dan Grab. Sementara itu, International Labour
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Organization menyebut bahwa sistem kerja fleksibel ini menjadi tren dominan di kalangan
generasi muda karena memberikan peluang pendapatan, pengalaman profesional, dan kesempatan
membangun jaringan kerja global (Office, 2021; Rani et al., 2021). Dalam konteks pendidikan
tinggi, mahasiswa yang terlibat dalam gig economy tidak hanya mengejar keuntungan ekonomi,
tetapi juga menjadikannya sarana untuk mengasah keterampilan praktis dan menghubungkan
teori akademik dengan praktik nyata. Platform digital telah menciptakan akses kerja baru bagi
generasi muda, di mana mahasiswa dapat memperoleh pengalaman profesional tanpa harus
meninggalkan studi mereka. Dengan demikian, gig economy dapat dipahami sebagai bentuk
transisi dari pola kerja konvensional menuju sistem ekonomi berbasis fleksibilitas dan kreativitas
yang lebih sesuai dengan karakter generasi digital.
Teori Pembelajaran Pengalaman (Experiential Learning Theory)

Teori pembelajaran pengalaman yang dikembangkan oleh Kolb menjelaskan bahwa
proses belajar akan lebih efektif ketika individu mengalami secara langsung suatu kegiatan dan
melakukan refleksi atas pengalaman tersebut (Suleman, 2024). Dalam gig economy, mahasiswa
tidak hanya memperoleh teori dari perkuliahan, tetapi juga mengaplikasikannya dalam konteks
kerja nyata, seperti berinteraksi dengan klien, menyelesaikan proyek, dan mengelola waktu serta
tanggung jawab profesional (Duggan et al., 2020). Pengalaman kerja berbasis proyek
memperkuat kemampuan reflektif, kreativitas, serta pengambilan keputusan mahasiswa
(Samoilovych et al., 2022). Hal ini menegaskan bahwa gig economy berfungsi sebagai ruang
pembelajaran kontekstual yang memperkaya pengalaman akademik dan membantu mahasiswa
memahami relevansi antara ilmu pengetahuan dan praktik profesional (Rahmadani et al., 2024).
Dengan demikian, pengalaman mahasiswa dalam gig economy dapat dipahami sebagai bentuk
experiential learning yang berperan penting dalam membangun kesiapan karier dan kemandirian
belajar.
Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sejumlah penelitian internasional dan nasional menunjukkan bahwa gig economy
memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan diri mahasiswa. Studi oleh Wood dan
Lehdonvirta (Wood et al., 2019) menemukan bahwa pengalaman kerja di platform digital
meningkatkan keterampilan komunikasi lintas budaya dan tanggung jawab profesional di
kalangan pekerja muda. Penelitian lain menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam
pekerjaan fleksibel menunjukkan peningkatan soft skills seperti kepemimpinan, empati, dan
kolaborasi (Alawamleh et al., 2022). Di Indonesia juga menyoroti bahwa pekerjaan gig berperan
sebagai jembatan antara dunia akademik dan dunia industri, serta memperkaya proses
pembelajaran nonformal mahasiswa. Selain itu, laporan Harvard Business Review menegaskan
bahwa universitas perlu menyiapkan mahasiswa agar siap menjadi pekerja mandiri, wirausaha,
dan mampu mengelola bisnis kecil sebagai respons terhadap berkembangnya ekonomi gig
(Mulcahy, 2019).

Hasil-hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa gig economy bukan sekadar
fenomena ekonomi sementara, melainkan ruang pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa
mengembangkan identitas profesional, membangun portofolio karier, dan meningkatkan
kompetensi sosial. Dengan demikian, penelitian ini memandang bahwa keterlibatan mahasiswa
dalam gig economy berkontribusi terhadap penguatan modal manusia dan pembentukan karakter
adaptif yang dibutuhkan dalam dunia kerja modern.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk

memahami secara mendalam pengalaman dan persepsi mahasiswa terhadap keterlibatan mereka
dalam gig ekonomi. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna subjektif dari
pengalaman individu serta menyoroti bagaimana mereka memahami dunia. Informan penelitian
ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu mahasiswa aktif UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta yang pernah atau sedang terlibat dalam pekerjaan berbasis gig. Teknik ini digunakan
karena memungkinkan peneliti memilih partisipan yang paling memahami fenomena yang dikaji
(Thomas, 2022). Jumlah partisipan disesuaikan hingga mencapai titik jenuh data (data
saturation), yakni ketika tidak ada lagi informasi baru yang muncul dari wawancara.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan
pedoman semi-terstruktur agar partisipan dapat menyampaikan pandangannya secara bebas
namun tetap sesuai fokus penelitian. Data dianalisis menggunakan teknik Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) sebagaimana dikembangkan oleh Smith, Flowers, dan Larkin
(Ismail et al., 2015). Analisis dilakukan melalui tahap transkripsi, pengkodean, identifikasi tema,
dan interpretasi makna, untuk memahami bagaimana mahasiswa memaknai pengalaman mereka
dalam konteks gig ekonomi. Hasil analisis menghasilkan tiga tema utama, yaitu motivasi
keterlibatan yang didorong oleh kebutuhan finansial dan keinginan memperoleh pengalaman
kerja fleksibel, tantangan dalam menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan pekerjaan, serta
dampak terhadap kehidupan sosial dan akademik yang bervariasi antarpartisipan.

Mahasiswa memaknai keterlibatan dalam gig ekonomi sebagai bentuk pembelajaran
nonformal yang menumbuhkan kemandirian, kedisiplinan, serta pemahaman tentang konsep
belajar sepanjang hayat (lifelong learning) (Habibah, Ilun Lailatul. W, 2024; Thomas, 2022).
Dalam konteks ini, pekerjaan berbasis gig tidak hanya menjadi sarana memperoleh penghasilan,
tetapi juga ruang pembentukan karakter dan kemampuan adaptif terhadap dunia kerja digital.
Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan member
checking, guna memastikan keabsahan temuan serta konsistensi interpretasi antara peneliti dan
partisipan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengalaman Mahasiswa dalam Menjalankan Gig Economy di Tengah Lingkungan
Akademik

Berdasarkan hasil wawancara terhadap mahasiswa dari berbagai latar belakang program
studi, ditemukan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam gig economy muncul dari kebutuhan
untuk menyeimbangkan antara tuntutan akademik, kebutuhan ekonomi, dan dorongan untuk
memperoleh pengalaman profesional. Mahasiswa menganggap pekerjaan gig sebagai cara
realistis untuk mengoptimalkan waktu di luar kegiatan perkuliahan tanpa harus terikat secara
formal. Dalam konteks kampus, fenomena ini menjadi bentuk adaptasi mahasiswa terhadap
dinamika sosial ekonomi yang berkembang di lingkungan digital.

Sebagian besar mahasiswa memulai keterlibatannya di gig economy melalui pengalaman
tidak langsung, seperti mengikuti magang, tawaran dari teman, atau iseng mencoba pekerjaan
freelance di waktu luang. Pengalaman pertama ini seringkali menjadi titik awal kesadaran
mahasiswa terhadap nilai kerja fleksibel yang bisa dijalankan beriringan dengan kegiatan
akademik. Mereka menganggap gig economy sebagai bentuk kegiatan produktif yang memberi
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manfaat ganda: memperluas wawasan kerja sekaligus membantu memenuhi kebutuhan pribadi.
Dalam menjalankan pekerjaan gig, mahasiswa menghadapi berbagai tantangan yang

berkaitan dengan manajemen waktu dan tuntutan akademik. Mereka harus pandai menyesuaikan
jadwal kerja dengan jadwal kuliah, terutama saat perkuliahan padat atau menjelang ujian. Meski
demikian, sebagian besar mahasiswa menilai bahwa pekerjaan gig justru melatih kedisiplinan dan
tanggung jawab, karena mereka harus mengatur waktu dengan lebih efisien agar tidak
mengorbankan salah satu aktivitas. Proses ini membentuk pola keseimbangan baru di mana
mahasiswa mampu berperan ganda: sebagai pelajar dan pekerja.

Selain tantangan waktu, mahasiswa juga menghadapi tekanan sosial di lingkungan
kampus. Sebagian mengaku masih ada pandangan bahwa mahasiswa yang bekerja dianggap tidak
fokus pada studi. Namun, dukungan dari teman sebaya, komunitas kampus, dan lingkungan sosial
membuat mereka tetap termotivasi untuk melanjutkan pekerjaan gig. Mahasiswa saling
membantu, baik dengan berbagi informasi lowongan kerja maupun mempromosikan hasil
pekerjaan sesama teman. Hubungan sosial ini memperlihatkan bahwa gig economy bukan hanya
aktivitas ekonomi individual, melainkan juga membentuk jaringan sosial yang mendukung
perkembangan mahasiswa secara kolektif. Kampus sendiri dipandang relatif terbuka terhadap
aktivitas mahasiswa dalam gig economy, selama tidak mengganggu tanggung jawab akademik.
Mahasiswa menyadari bahwa pekerjaan yang mereka lakukan memberikan pengalaman yang
justru mendukung dunia akademik, seperti kemampuan komunikasi, kedisiplinan, dan kreativitas.
Oleh karena itu, mereka memandang gig economy sebagai bentuk pembelajaran kontekstual yang
menghubungkan teori kuliah dengan praktik di lapangan.

Secara keseluruhan, pengalaman mahasiswa menunjukkan bahwa gig economy telah
menjadi bagian dari dinamika kehidupan kampus modern. Pekerjaan fleksibel memberi ruang
bagi mahasiswa untuk belajar menghadapi realitas sosial dan ekonomi, mengasah keterampilan
interpersonal, serta membangun kepekaan terhadap dunia kerja yang nyata. Mahasiswa tidak
hanya menjadi penerima pendidikan, tetapi juga aktor aktif yang menavigasi antara kebutuhan
akademik dan tuntutan hidup. Fenomena ini menegaskan bahwa gig economy telah berperan
sebagai sarana sosialisasi baru di lingkungan perguruan tinggi, yang membentuk identitas
mahasiswa sebagai individu adaptif dan produktif di era digital.
Pandangan Mahasiswa terhadap Gig Economy sebagai Peluang Pengembangan Karier

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pandangan positif terhadap
gig economy sebagai peluang nyata untuk mengembangkan karier sejak dini. Mereka melihat
pekerjaan fleksibel bukan sekadar alternatif ekonomi sementara, tetapi sebagai sarana latihan
profesional yang dapat memperkaya pengalaman kerja sebelum lulus kuliah. Bagi mahasiswa,
keterlibatan dalam gig economy memberi kesempatan untuk menerapkan kemampuan yang
diperoleh di kampus ke dalam situasi nyata, sekaligus memahami bagaimana dunia kerja
beroperasi di era digital.

Sebagian besar mahasiswa menilai bahwa gig economy memiliki potensi besar dalam
membentuk keterampilan profesional seperti manajemen waktu, tanggung jawab, komunikasi,
dan kemampuan beradaptasi. Melalui pengalaman bekerja dengan berbagai pihak, baik secara
daring maupun langsung, mahasiswa belajar menyesuaikan diri dengan budaya kerja yang
dinamis. Pekerjaan ini juga membantu mereka mengasah kemampuan teknis dan sosial yang
relevan dengan bidang studinya. Dengan demikian, gig economy berperan sebagai jembatan
antara dunia akademik dan dunia industri.
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Selain itu, mahasiswa memandang gig economy sebagai langkah awal untuk membangun
portofolio dan jaringan kerja. Banyak di antara mereka yang mendapatkan peluang baru karena
hasil kerja yang tersebar di lingkungan sosial maupun digital. Kesempatan seperti ini
menciptakan pengalaman karier yang lebih konkret dibandingkan hanya belajar teori di ruang
kelas. Mahasiswa menyadari bahwa pasar kerja saat ini menghargai pengalaman dan
keterampilan praktis, sehingga bekerja di gig economy memberikan nilai tambah dalam
persaingan profesional.

Walaupun ada kesadaran bahwa pekerjaan gig tidak menawarkan kestabilan pendapatan
dan jaminan jangka panjang, mahasiswa tetap menilai kegiatan ini sebagai investasi pengalaman.
Mereka memahami bahwa fleksibilitas dan proyek jangka pendek adalah bagian dari proses
belajar mengenal dunia kerja. Sebagian bahkan mulai memandang gig economy sebagai pintu
menuju wirausaha, karena kebiasaan bekerja mandiri dan mengelola proyek membuat mereka
lebih percaya diri untuk membangun usaha sendiri di masa depan. Pandangan mahasiswa
terhadap gig economy juga menunjukkan pergeseran makna kerja. Jika sebelumnya kerja
dianggap sebagai kewajiban ekonomi, kini banyak mahasiswa yang melihatnya sebagai sarana
pengembangan diri dan penguatan karier. Mereka tidak hanya bekerja untuk memenuhi
kebutuhan, tetapi juga untuk membangun identitas profesional, menemukan minat, dan
menyiapkan masa depan. Cara pandang ini mencerminkan pola pikir generasi muda yang adaptif
terhadap perubahan, serta mampu melihat peluang dalam sistem kerja yang serba fleksibel.

Dengan demikian, persepsi mahasiswa terhadap gig economy menegaskan bahwa
pekerjaan fleksibel bukan sekadar fenomena ekonomi sementara, melainkan bagian dari
transformasi cara mahasiswa membangun kesiapan profesional di era digital. Melalui gig
economy, mahasiswa tidak hanya memperoleh penghasilan, tetapi juga mengembangkan
keterampilan, memperluas jaringan, dan menumbuhkan karakter kerja yang relevan dengan
tuntutan zaman. Hal ini membuktikan bahwa gig economy telah menjadi wadah penting bagi
mahasiswa untuk belajar, bereksperimen, dan membentuk dasar karier yang berkelanjutan.
Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam gig economy
mencerminkan perubahan cara pandang terhadap makna kerja, kemandirian, dan proses belajar di
era modern. Mahasiswa tidak lagi memandang pekerjaan paruh waktu hanya sebagai sarana
memperoleh penghasilan tambahan, tetapi juga sebagai ruang aktualisasi diri untuk mengasah
kemampuan dan memperluas pengalaman profesional. Fenomena ini sejalan dengan konsep gig
economy yang menekankan fleksibilitas dan otonomi kerja (Hartono & Tarigas, 2025). Dalam
konteks pendidikan tinggi, hal tersebut menunjukkan adanya adaptasi mahasiswa terhadap
dinamika dunia kerja yang semakin beragam dan tidak terbatas pada sistem formal. Mahasiswa
kini menjadi bagian aktif dari ekosistem ekonomi baru yang mendorong kreativitas, tanggung
jawab, dan kemampuan beradaptasi (Purnama, 2025). Selain faktor ekonomi, keterlibatan mereka
juga didorong oleh keinginan memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Gig
economy memberi kesempatan untuk mempraktikkan teori perkuliahan dalam situasi nyata,
menumbuhkan rasa percaya diri, serta memperluas pemahaman tentang dunia kerja fleksibel
yang menjadi bagian penting dari sistem ekonomi modern (Lestari, 2025).

Berdasarkan hasil wawancara, aktivitas pekerjaan mahasiswa dalam gig economy sangat
bervariasi dan menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi di berbagai bidang. Beberapa
mahasiswa bekerja sebagai tutor privat untuk siswa SD hingga SMA, ada pula yang menjadi
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panitia acara kampus dan kegiatan sosial, seperti festival mahasiswa, seminar publik, dan
kegiatan keagamaan. Selain itu, sebagian mahasiswa terlibat dalam pekerjaan kreatif dan jasa,
seperti desain grafis, fotografi, content creator, MC, hingga barista di kedai kopi. Ragam
pekerjaan ini menunjukkan bahwa gig economy di kalangan mahasiswa tidak terbatas pada
bidang digital, melainkan juga mencakup pekerjaan berbasis keterampilan langsung yang sesuai
dengan minat dan kesempatan yang tersedia (Annisa et al., 2023). Aktivitas ini membantu
mahasiswa mengembangkan kemampuan komunikasi, manajemen waktu, serta tanggung jawab
personal (Juana & Nurlela, 2025). Hal tersebut sejalan dengan teori experiential learning, di
mana pengalaman langsung menjadi sarana pembelajaran kontekstual yang memperkuat
pemahaman akademik sekaligus keterampilan praktis (Suleman, 2024). Keanekaragaman
aktivitas ini memperlihatkan bahwa gig economy dapat berfungsi sebagai ruang belajar
multidisipliner. Mahasiswa memperoleh kemampuan baru di luar bidang studinya, seperti
keterampilan negosiasi, pelayanan pelanggan, dan kreativitas dalam menyelesaikan masalah.
Kondisi ini mendukung terbentuknya kompetensi adaptif yang relevan dengan tuntutan industri,
sekaligus memperluas jaringan sosial dan profesional yang bermanfaat bagi pengembangan karier
setelah lulus.

Selain menjadi sarana belajar, keterlibatan mahasiswa dalam pekerjaan paruh waktu juga
berperan penting dalam pembentukan karakter dan kemandirian. Berdasarkan hasil wawancara,
mahasiswa mengaku belajar mengatur waktu antara kuliah, pekerjaan, dan kegiatan organisasi.
Mereka menjadi lebih disiplin, terbiasa menentukan prioritas, serta belajar mengelola tekanan
agar tetap produktif di tengah padatnya aktivitas. Hal ini sesuai dengan teori self-regulated
learning, yang menekankan kemampuan individu dalam mengontrol perilaku dan motivasi untuk
mencapai tujuan (Rahmadani et al., 2024). Mahasiswa yang aktif bekerja menunjukkan tingkat
tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas akademik maupun profesional. Proses ini membentuk
pola pikir mandiri dan ketangguhan dalam menghadapi tuntutan kehidupan yang semakin
kompleks (Giatman et al., 2024). Dengan demikian, pekerjaan yang mereka jalani berfungsi
sebagai latihan karakter dan sarana pembelajaran diri yang berkelanjutan(Zahir et al., 2016).

Dari sudut pandang human capital, keterlibatan mahasiswa dalam berbagai jenis
pekerjaan merupakan bentuk investasi terhadap pengembangan diri dan peningkatan kapasitas
profesional. Melalui pengalaman kerja, mereka memperoleh keterampilan praktis seperti
kolaborasi, pelayanan publik, komunikasi profesional, dan pemecahan masalah yang
meningkatkan daya saing di dunia kerja. Teori human capital menjelaskan bahwa pengalaman
kerja, pendidikan, dan pelatihan dapat meningkatkan produktivitas serta nilai ekonomi individu
(Kasmawati, 2017). Dalam konteks penelitian ini, gig economy berperan sebagai sarana bagi
mahasiswa untuk membangun nilai tambah personal yang tidak hanya bermanfaat secara
finansial, tetapi juga memperkuat kompetensi sosial dan profesional. Mahasiswa yang aktif
bekerja menunjukkan kemampuan adaptif, tanggung jawab, dan orientasi pada hasil yang tinggi,
sementara pengalaman di bidang fleksibel turut memperkaya portofolio dan meningkatkan
peluang diterima di dunia kerja formal. Dengan demikian, gig economy menjadi bagian dari
proses pembentukan modal manusia yang strategis sekaligus penguatan kapasitas sumber daya
manusia yang berkelanjutan (Febrina, 2025).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gig economy berperan
penting dalam memperluas ruang pembelajaran mahasiswa di luar kelas dan mendukung proses
pendidikan yang lebih aplikatif. Fenomena ini memperlihatkan keterpaduan antara dunia
akademik dan dunia kerja yang semakin erat, di mana mahasiswa tidak hanya berfokus pada teori,
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tetapi juga mempraktikkan ilmu dalam konteks nyata. Pengalaman bekerja ini menjadi proses
pencarian makna dan identitas diri di tengah perubahan sosial-ekonomi yang cepat. Mahasiswa
memaknai gig economy bukan semata sebagai pekerjaan temporer, melainkan sebagai bagian
dari perjalanan belajar yang membentuk kedewasaan, kemandirian, dan kesiapan menghadapi
tantangan profesional di masa depan (Kamarudin & Arif, 2024). Dengan demikian, gig economy
menjadi bagian penting dari transformasi pendidikan modern di perguruan tinggi yang
menumbuhkan kemampuan reflektif, etos kerja, serta daya saing global di kalangan mahasiswa
(Zahir et al., 2018). Kampus dapat memfasilitasi pengakuan terhadap aktivitas kerja fleksibel
sebagai bagian dari proses pembelajaran, misalnya melalui kegiatan magang, proyek kolaboratif,
atau pembelajaran berbasis praktik. Dengan langkah tersebut, gig economy dapat berfungsi tidak
hanya sebagai ruang ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen pendidikan yang memperkuat
kesiapan karier, karakter, dan etos kerja generasi muda di era digital.
KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam gig economy bukan
sekadar aktivitas ekonomi tambahan, melainkan sarana pembelajaran kontekstual yang
memperkuat pengembangan diri, karakter, dan kesiapan karier. Melalui pekerjaan fleksibel,
mahasiswa memperoleh pengalaman nyata yang menumbuhkan kedisiplinan, tanggung jawab,
serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. Aktivitas ini tidak hanya
meningkatkan employability skills seperti komunikasi, kolaborasi, dan kepercayaan diri, tetapi
juga memperluas jaringan sosial serta profesional. Gig economy berfungsi sebagai ruang belajar
nonformal yang menghubungkan teori akademik dengan praktik lapangan secara langsung,
sehingga mahasiswa lebih siap menghadapi dunia kerja modern yang menuntut fleksibilitas,
kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan perspektif human capital dan
experiential learning, keterlibatan mahasiswa dalam gig economy merupakan bentuk investasi
pengembangan sumber daya manusia yang memperkuat daya saing dan menumbuhkan generasi
muda yang adaptif, produktif, serta mandiri.
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